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MENTERI Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), Erick Thohir meng-
ingatkan insan BUMN agar membangun
kepribadian yang adaptif dan antisipatif
terhadap  perubahan di era disrupsi
teknologi. Salah satunya dengan kemun-
culan produk artificial intelligence  (AI)
yang disebut Metaverse. 

Konon Metaverse, adalah proyek masa
depan yang menjembatani orang-orang
menemukan komunitas dan mengem-
bangakan bisnis di dunia maya. Meta-
verse telah diluncurkan 28 Oktober 2021
di acara Connect 2021 sebagai nama
baru dari facebook.

Sesungguhnya peringatan Erick Tho-
hir dihadapan  mahasiswa pada acara
Dies Natalis Fakultas Ekonomi dan
Bisnis  Universitas Indonesia, tidak ha-
nya ditujukan insan BUMN melainkan
untuk masyarakat luas. Kemunculan
Metaverse merupakan keniscayaan yang
menandai gelombang ketiga  perkem-
bangan teknologi setelah media digital
saat ini. 

Lokomotif Pembangunan

Kendatipun BUMN  dalam sorotan
berbagai pihak lantaran kondisi finansial
yang tidak menggembirakan, namun the

show must go on.  Insan BUMN sebagai
lokomotif pembangunan nasional diha-
rapkan mampu beradaptasi dengan per-
ubahan teknologi yang dahsyat, Terma-
suk bagaimana memacu manajemen me-
nerapkan berbagai program digitalisasi.

Seperti kita ketahui, ekonomi digital
dimasa pandemi justru meningkat.
Traffic konsumen berubah dari pola kon-
sumsi barang dan jasa melalui offline ke
online. Sebanyak 37% konsumen me-
manfaatkan ekonomi digital dan 45%
pelaku usaha melakukan penjualan
lewat e-commerce.

Karenanya, BUMN sebagai lokomotif
ekonomi nasional, termasuk pemerintah
juga mendorong program digitalisasi
UMKM di seantero wilayah, lantaran
UMKM digital merupakan kunci pemu-
lihan ekonomi nasional. Kendatipun

masih cukup banyak kendala, namun
PDB ekonomi digital tahun 2020 cukup
menjanjikan, yaitu mencapai US$44 mi-
liar.

McKinsey Global Institute  (MGI) da-
lam releasenya memprediksi ekonomi
digital mampu menyumbang sekitar
US$130-US$150 miliar bagi pertum-
buhan PDB Indonesia 2025. Karenanya
selain ketrampilan tenaga kerja di berba-
gai dunia usaha, dipandang  perlu pem-
bentukan cyber society. Yaitu masyarakat
yang terampil menggunakan sistem digi-
tal, dimotori manajemen BUMN, mau-
pun swasta yang kredibel.

Secara umum, dalam mengantisipasi
berkembangnya  Metaverse, dibutuhkan
penguasaan informasi teknologi dan digi-

tal system handal. Oleh karena itu
BUMN harus keluar dari zona nyaman.
Kedua,  adalah pendanaan yang mema-
dai seperti initiative capital venture un-
tuk pembiayaan start up anak bangsa
yang terus bertumbuh. Dan yang
ketiga adalah pembangunan eko-
sistem dalam bentuk platform

digital nasional  sebagai enabler

kreator lokal. 
Sekedar catatan, bahwa se-

sungguhnya inovasi dan krea-
tivitas anak bangsa  baik sebagai
pelaku usaha yang tergabung da-
lam UMKM maupun bibit unggul
generasi muda BUMN terus tum-
buh dan berkembang.Tercatat di
Indonesia telah memiliki 2.310
start up dan masuk lima besar
dunia. Sebanyak delapan start up

berstatus unicorn dan satu deca-

corn

Kesimpulan

Dalam kondisi pandemi yang
berkepanjangan, sehingga tidak
sedikit dunia usaha, termasuk
BUMN yang nyaris kolaps. Maka
perlu dibangun dulu infrastruk-

turnya secara komprehensif, holistik dan
terukur, baik hardware maupun soft-
ware-nya. Salah satunya adalah kesiap-
an dan keterlibatan SDM generasi muda
dalam pembangunan nasional, sehingga
visi ‘Indonesia Emas 2045’ bukanlah ha-
nya isapan jempol 

Menghadapi lahirnya Metaverse,
Menteri BUMN, Erick Thohir menyata-
kan: ”Karena transformasi bisnis dan

digital tidak akan ada artinya, apabila

kita tidak melakukan transformasi hu-

man capital terutama di generasi muda.

Oleh karena itu BUMN menyiapkan kar-

pet merah bagi talenta hebat dari pergu-

ruan tinggi !”

Dari pernyataan di atas, dapat dipetik
kesimpulan bahwa  BUMN harus ke luar
dari comfort zone untuk merespons dis-
rupsi teknologi, mengantisipasi perubah-
an perilaku seiring revolusi industri 4.0.
Sekaligus melakukan penerapan pro-
gram digitalisasi dan pengembangan
teknologi. ❑

*) Satwika Ganendra, MPsi, PT

Angkasa Pura I , Bandara Internasional

Adisutjipto Yogyakarta

Pendidikan dan Tantangan Bangsa ke Depan

Satwika Ganendra

Coreng citra Yogya, segera tangani ka-
sus klithih.

-- Saatnya penyelesaian secara
hukum, bukan diversi.

***
Vaksinasi anak mendapat sambutan

positif.
-- Yang penting aman dan nyaman

buat anak.
***

Sultan minta Pertamina jaga stok dan
pasokan BBM.

-- Perlu pengawasan ketat di la-
pangan.

Metaverse dan Posisi Strategik BUMN

BEBERAPA saat lagi kita akan meng-
akhiri tahun 2021 dan memasuki tahun
baru 2022. Momen ini merupakan saat
yang baik untuk membuat refleksi dan
sekaligus membuat proyeksi ke depan.
Setidaknya ada tiga hal yang terasa pen-
ting untuk menjadi perhatian kita
bersama.

Pertama terkait upaya kita bersama
menghadapi Pandemi Covid-19.
Walaupun masih terdapat tantangan pa-
da disiplin protokol kesehatan (pro-
kes), namun berkat upaya bersama
yang dipimpin pemerintah, keadaan
telah makin membaik. Kita berharap
pandemi segera dapat sepenuhnya
terkendali. Kedua, tantangan yang
muncul sebagai akibat dari kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi.
Pada satu sisi, kemajuan teknologi
telah membuka ruang kesempatan
baru dalam bentuk munculnya berba-
gai lapangan pekerjaan baru dengan
nilai valuasi yang tidak terbayangkan
sebelumnya. Pada sisi lain, justru
membawa dampak hilangnya sejum-
lah lapangan pekerjaan, yang
berpotensi melebarkan jurang kesen-
jangan sosial.

Ketiga, tantangan yang makin hari
makin nampak dampaknya akibat
dari perubahan iklim. Keadaan terse-
but tentu makin mempersulit kehidupan
masyarakat, baik karena bencana
maupun gangguannya pada sektor perta-
nian yang dapat mengancam ketahanan
dan kedaulatan pangan. Penyesuaian
dibutuhkan, dan hal tersebut tentu tidak
mudah, karena menyangkut perubahan
perilaku dan penghidupan.

Ketiga tantangan tersebut tentu hanya
sebagian dari tantangan-tantangan yang
muncul. Secara garis besar, tantangan
terkait dengan disiplin sosial, perubahan
perilaku, dan kapasitas pengetahuan.
Karena itu,  kita akan melihatnya dari
sudut pandang pendidikan.

Arah pokoknya adalah agar terbangun

suatu kebersamaan, yakni kesadaran
akan kebersamaan dalam menghadapi
situasi sulit secara bersama, yang di-
dalamnya memuat perlunya meng-
hadirkan kedisiplinan sosial dan perila-
ku baru atas dasar keselamatan bersa-
ma. Lebih dari itu, agar proses berjalan
baik, dibutuhkan keteladanan sosial, dan

suatu pengelolaan sektor publik yang
terus membaik dari waktu ke waktu.

Tantangan Pendidikan

Pendidikan di sini tidak perlu
dipersempit hanya dalam sistem
persekolahan. Pendidikan yang dimak-
sud, sebagaimana yang dimaksud Ki
Hajar Dewantara, merupakan suatu
upaya keseluruhan dalam satu kesatuan
untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti, pikiran, dan tubuh, agar diper-
oleh kesempurnaan hidup. Ini berarti
pendidikan beralaskan garis hidup dari
bangsanya dan ditujukan untuk keperlu-
an perikehidupan yang mampu meng-
angkat derajat bangsa.

Dari sudut pandang tersebut, dalam
batas-batas tertentu, pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari tantangan bangsa.
Bahkan, sejauh mungkin diupayakan
menjadi bagian dari jawab atas tantang-
an bangsa. Karena itu, diperlukan pen-
dekatan baru yang tidak hanya
menyasar sistem persekolahan, akan
tetapi juga memunculkan inovasi untuk
mengembangkan kurikulum sosial yang
merespons situasi yang berkembang.

Yang dimaksud adalah upaya
bersama: (1) sedemikan rupa sehing-
ga kemampuan masyarakat didalam
membangun kedisiplinan sosial dapat
terwujud secara nyata; (2) memba-
ngun perilaku baru agar punya ke-
sanggupan menjaga kelestarian kapa-
sitas lingkungan hidup; (3)
meningkatkan kesadaran dan kecer-
dasan sosial, sehingga kemajuan
teknologi berkolerasi dengan kesejah-
teraan dan kebahagiaan bersama.

Bagaimana memungkinkan hal
tersebut? Tentu di sini dibutuhkan
suatu kerja sama lintasdisiplin, lin-
tassektor, baik vertikal maupun ho-
risontal, untuk bersama-sama mele-
takkan tantangan di atas sebagai pro-
blem bersama. Kalangan akademisi
tentu dapat mengambil peran utama,
dan atau memfasilitasi. Agar proses

memecahkan masalah secara bersama
dapat berlangsung.

Publik tentu berharap, yang dilahirkan
tidak hanya langkah atau inovasi di atas,
akan tetapi ragam inovasi yang meru-
pakan jawaban atas tantangan strategis
bangsa. Proses akan makin dapat diha-
rapkan, jika dan hanya jika pendidikan
mampu melahirkan generasi yang cer-
das, beakhlak mulia, dan berkepribadian
Indonesia. Jika mereka yang terbaik dan
hanya yang terbaik yang mengisi sektor
publik, kita akan lebih optimis meman-
dang masa depan.  ❑

*) HM Idham Sawami, 

Anggota DPR RI

HM Idham SamawiUtamakan Keselamatan Wisatawan
MENYAMBUT Tahun Baru 2022,

dipastikan tempat-tempat wisata di

DIY, terutama wisata pantai, diserbu

pengunjung. Bahkan dalam minggu

ini pengunjung di Pantai Selatan,

seperti Parangtritis membludak. Sa-

yangnya, sebagaimana dikeluhan

SAR Parangtritis, sarana dan prasa-

rana (Sarpras) untuk mencegah ke-

celakaan laut kurang memadai.

Tentu ini kondisi yang sangat ironis.

Benarkah tak ada anggaran untuk

pengadaan sarana dan prasarana gu-

na mencegah kecelakaan laut ? Atau,

jangan-jangan soal ini dianggap tidak

penting sehingga tak perlu diang-

garkan ? Padahal, tak jarang terjadi

kecelakaan laut lantaran berbagai

faktor, termasuk minimnya papan

larangan mandi di laut.

Sebagaimana dikeluhkan Koman-

dan SAR Satlintas III Parangtritis, Ali

Sutanta Jaka Saputra, kendala yang

dihadapi saat ini adalah tiadanya ram-

bu-rambu peringatan dilarang mandi

di laut, karena sebagian sudah rusak

dan sebagian lainnya terbawa om-

bak. Tak hanya itu, SAR Parangtritis

juga kekurangan kendaraan untuk

patroli sepanjang pantai, sehingga

terpaksa harus menggunakan

kendaraan pribadi.

Ironi itu nampak dari anggaran

yang diusulkan dewan setempat yang

ternyata belum ada untuk pengadaan

kendaraan roda dua. (KR 28/12).

Kalaupun bisa terpenuhi, paling tidak

baru diusulkan dalam anggaran per-

ubahan. Hal in tentu sangat kita

sayangkan, karena urusan sepenting

ini sampai terabaikan.

Padahal, saat pembahasan terakhir

dengan Dinas Pariwisata,  DPRD

Bantul telah pasang target PAD sektor

wisata menjadi Rp 32 miliar.

Sebelumnya, tahun 2020 Rp 24 miliar

dan naik menjadi Rp 28 miliar pada

tahun 2021. Sayangnya anggaran

sebesar itu tak menyentuh pada per-

baikan Sarpras. Akibatnya seperti

sekarang, Sarpras yang notabene sa-

ngat vital dalam mencegah terjadinya

kecelakaan laut tidak memadai.

Kiranya kurang tepat bila pengada-

an Sarpras harus ditanggung masya-

rakat, apalagi melihat pemasukan

PAD di objek wisata Parangtritis

cukup besar mencapai miliaran rupi-

ah. Kita mengingatkan Pemkab Ban-

tul untuk memberi perhatian serius

pada masalah ini, karena me-

nyangkut keselamatan masyarakat.

Hemat kita, papan peringatan

larangan mandi di laut dan bahaya

palung sangatlah penting bagi ma-

syarakat. Setidaknya, dengan adanya

peringatan tersebut, masyarakat akan

lebih berhati-hati dengan tidak

melanggar larangan. Namun bila ti-

dak ada papan larangan, mereka

mungkin nekat mandi di laut dan tidak

menyadari bahaya mengancam.

Sudah banyak contoh kasus kece-

lakaan laut yang merenggut nyawa.

Kita hanya bisa berharap personel

SAR Parangtritis tetap semangat

melakukan tugasnya mencegah ter-

jadinya kecelakaan laut, meski de-

ngan sarana dan prasarana yang sa-

ngat terbatas. Anggap saja ini adalah

tugas kemanusiaan yang  memang

membutuhkan panggilan jiwa.  Meski

begitu, bukan berarti tak ada perbaik-

an Sarpras dari instansi terkait yang

mungkin besarannya tak seberapa di-

banding pemasukan PAD.

Terlebih saat seperti sekarang ini,

jumlah wisawatan membludak, se-

hingga pengamanan harus ditingkat-

kan. Keselamatan pengunjung harus

menjadi prioritas utama dan bukan

semata hanya  mengejar PAD.  ❑
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Bijak Membaca Rapor Anak
SAAT ini banyak orangtua yang su-

dah menerima rapor hasil belajar anak

selama satu semester. Dalam situasi

seperti ini, proses belajar mengajar

yang dilakukan secara daring ada

banyak hal yang mungkin terjadi. Mulai

dari pemahaman anak saat belajar dan

gaya mengajar guru yang belum tentu

sesuai dengan kondisi dan gaya bela-

jar anak. Untuk itu orangtua harus bijak

saat membaca rapor anak. Jangan

langsung mengambil kesimpulan,

apalagi menghakimi anak bila nilai di-

anggap tidak memuaskan.

Agar dapat membantu orangtua

legawa, sekolah sebaiknya menyam-

paikan kriteria ketuntasan minimal pa-

da awal tahun pelajaran melalui rapat

orangtua. Sebelum disampaikan kepa-

da orangtua, pihak sekolah baik kepala

sekolah, guru, dan tenaga kepen-

didikan harus menetapkan kriteria ke-

tuntasan minimal tersebut.

Ketika orangtua mendapati nilai ra-

por anak tidak memuaskan pasti

merasa kecewa, kesal, dan marah.

Jika nilai anak tidak memuaskan, maka

orangtua perlu melakukan introspeksi

apalagi jika anak masih usia sekolah

dasar. Lakukan introspeksi sesudah

merasa tenang bukan saat kecewa

apalagi marah. Jangan menghukum

anak karena hasil belajar adalah tang-

gung jawab anak. Tidak usah menam-

bah masalah baru dengan membuat

anak tidak menyukai belajar karena ti-

dak merasa senang. Orangtua se-

harusnya belajar untuk konsisten men-

dampingi dan mengamati proses bela-

jar anak.

Menelusuri penyebab nilai anak ti-

dak memuaskan harus dilakukan

orangtua. Identifikasi masalah yang

ada dan fokuslah pada solusi. Jika per-

masalahannya teridentifikasi, maka

lakukan cara untuk mengatasi kendala,

misalnya berkonsultasi dengan guru

atau mengubah waktu belajar yang

lebih efektif. Hal lain yang bisa di-

lakukan adalah membuat jam pela-

jaran tambahan. Diskusikan dan buat

kesepakatan dengan anak tentang so-

lusi yang dipilih dengan peninjauan

kembali keefektifannya.

Orangtua harus memahami kondisi

psikologis anak dengan tidak mema-

sang target keharusan, terlebih dalam

kondisi belajar di masa pandemi.

Ciptakan suasana belajar yang kon-

dusif mulai dari ketersediaan kebu-

tuhan bahan ajar termasuk fasilitas un-

tuk pembelajaran daring dan buku mo-

dul untuk pembelajaran luring. Tunjuk-

kan kerja sama orangtua dan guru da-

lam mendampingi anak belajar agar

mereka merasa nyaman saat belajar.

Tidak juga perlu hadiah. Kalau

orangtua merasa perlu memberikan

apresiasi bukan karena nilai rapor, tapi

karena usaha yang ditampilkan ketika

belajar. Jadi tidak perlu menunggu nilai

rapor untuk mengapresiasi anak. Kalau

mau membelikan sesuatu karena me-

mang ingin menunjukkan kasih

sayang, belikan kapan saja asal ada

alasannya dan bermanfaat. ❑

*) Endang Susilawati, Kepala SDN

Jomblang 1 Berbah, Sleman.


